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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Pada proyek konstruksi jalan tol, banyak ditemukan lereng yang terbentuk pada 

konstruksi timbunan maupun galian. Pekerjaan timbunan tanah yaitu salah satu 

contoh pekerjaan yang menghasilkan lereng. Lereng (slope) adalah bidang miring 

yang menghubungkan bidang-bidang lain yang mempunyai elevasi berbeda, 

terbentuk secara alamiah maupun dengan bantuan manusia (Cherianto Parluhutan 

Rajagukguk Turangan & Monintja, 2014). 

Pekerjaan lereng timbunan diperlukan untuk menyamakan perbedaan elevasi 

pada trase jalan sebelum dibangunnya sebuah konstruksi. Hal ini dikarenakan 

permukaan tanah sepanjang trase jalan tidak selalu sesuai dengan elevasi yang 

diinginkan perencana. Pada pembangunan proyek jalan tol, sering ditemukan 

timbunan yang tinggi untuk mendapatkan trase jalan yang aman dan nyaman bagi 

pengendara yang melintasi jalan tersebut. Namun, timbunan yang tinggi 

mengakibatkan beban yang diterima oleh tanah dasar semakin besar. Hal ini dapat 

menyebabkan berkurangnya kestabilan tanah sehingga mengakibatkan adanya gaya-

gaya yang mendorong tanah. Akibat gaya-gaya tersebut, tanah yang lebih tinggi 

kedudukannya bergerak ke arah bawah yang disebut dengan gaya potensial gravitasi 

yang dapat menyebabkan terjadinya longsor.  

Beberapa metode dapat digunakan untuk mencegah terjadinya kelongsoran 

agar teratasi dengan baik dan tidak mengakibatkan kerugian yang sangat besar, salah 

satunya dengan menganalisis stabilitas lereng menggunakan perkuatan geosintetik 

guna meminimalisir terjadinya kegagalan. Menurut Rahardjo, P. P., (2002), 

perkuatan lereng menggunakan geosinstetik mempunyai umur rencana yang cukup 

lama, mendukung beban yang besar serta memiliki fungsi sebagai separator, filter, 

proteksi, dan perkuatan. Geosintetik memiliki dua sifat yaitu lolos air dan kedap air 

dan memiliki berbagai jenis seperti geogrid, geomembrane, dan salah satunya 

geotekstil. Geotekstil merupakan salah satu jenis geosintetik yaitu material yang 

bersifat lolos air sehingga dapat digunakan untuk perkuatan pada pekerjaan timbunan 

tanah. Terdapat dua jenis utama geotekstil yaitu geotekstil tak-teranyam (non-woven) 
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dan teranyam (woven) yang bahan dasar utamanya terdiri dari serat dan benang 

polymeric.  

 

Pada lokasi yang ditinjau yakni Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Paket 

3 STA 51+750 memiliki timbunan tanah yang tinggi pada badan jalan setinggi lebih 

dari 6 meter sehingga rentan terjadi kelongsoran. Untuk mencegah terjadinya 

kelongsoran perlu dilakukan penanganan. Pada penelitian ini akan difokuskan 

menganalisis faktor keamanan (safety factor) kestabilan lereng timbunan, dilakukan 

dengan analisis metode perhitungan manual. 

Kondisi lereng pada STA 51+750 yang memiliki tinggi timbunan lebih dari 6 

meter maka perlu diselidiki kestabilan lerengnya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

perkuatan pada lereng tersebut, dalam hal ini menggunakan geotekstil jenis woven. 

Menurut Xaverius Ndale, 2019, material yang biasa digunakan untuk perkuatan 

tanah timbunan yaitu menggunakan woven geotekstil, karena memiliki kuat tarik 

tinggi namun memiliki regangan yang kecil dan dapat meningkatkan kestabilan 

lereng secara efektif.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka diambil penelitian terhadap 

perkuatan perkuatan dengan lereng tinggi lebih dari 6 meter STA 51+750 yang rentan 

terjadi kelongsoran dengan judul “Analisis Dinding Penahan Tanah dengan 

Perkuatan Geotekstil” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Pada proyek pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Paket 3 

ditemukan adanya lereng timbunan dengan tinggi lebih dari 6 meter pada badan jalan 

sehingga rentan terjadi kelongsoran. Untuk menghindari terjadinya kelongsoran, maka 

diperlukan analisis dinding penahan tanah berdasarkan model yang akurat dan metode 

perkuatan untuk menghindari terjadinya risiko tersebut.  

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai faktor keamanan (safety factor) lereng timbunan tanpa 

beban gempa dan dengan beban gempa sebelum menggunakan perkuatan 

geotekstil? 



 

3 
 

2. Bagaimana perencanaan geotekstil sebagai perkuatan dinding penahan 

tanag yang faktor keamanannya sesuai dengan SNI 8460:2017? 

 

1.4 Pembatasan Masalah  

Dalam penelitian ini perlu dibuat batasan-batasan masalah agar dalam 

mengkaji tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang dari rumusan masalah 

yang ditetapkan. Adapun batasan masalah yang dimaksud yaitu : 

1. Data tanah yang digunakan adalah data tanah dari proyek Jalan Tol Jakarta 

– Cikampek II Selatan Paket 3, tepatnya di STA 51+750 

2. Timbunan tanah digambarkan dengan permodelan 2 (dua) dimensi sesuai 

dengan gambar potongan melintang lokasi yang ditinjau yaitu STA 51+750 

3. Tidak meninjau dari segi biaya, mutu, dan waktu. 

4. Perhitungan Analisis stabilitas lereng dilakukan dengan perhitungan 

manual dengan menggunakan metode Bishop. 

5. Perkuatan lereng menggunakan geotekstil jenis woven. 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis faktor keamanan (safety factor) lereng timbunan tanpa beban 

gempa dan dengan beban gempa sebelum menggunakan perkuatan 

geotekstil.  

2. Merencanakan geotekstil sebagai perkuatan dinding penahan tanah yang 

faktor keamananya sesuai dengan SNI 8460:2017 

1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh pengetahuan tentang stabilitas lereng  

2. Dapat dijadikan acuan dan saran kepada konsultan perencana dan 

kontraktor dalam merencanakan dan melaksanakan timbunan tanah dan 

alternatif perkuatan yang tepat. 

3. Sebagai referensi bagi penulis lain dalam menganalisis stabilitas lereng. 
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1.7 Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan pada penelitian tugas akhir adalah sebagai 

berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah merupakan 

gambaran umum dari Tugas Akhir, identifikasi masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan dan sistematika 

penulisan pada tugas akhir. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diajukan yaitu analisis stabilitas lereng serta 

perkuatan yang digunakan di untuk timbunan tanah. Dimana semua 

dilengkapi dengan sumber yang digunakan. 

BAB III  METODE PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tahapan yang dilakukan dalam penelitian mulai dari 

metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data yang 

digunakan, serta hasil berupa kesimpulan yang disajikan dalam bagan 

alir. 

BAB IV  DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang uraian data yang dibutuhkan untuk melakukan 

perhitungan kestabilan lereng yang ditinjau seperti data gambar dan 

data tanah. Selain itu, membahas mengenai analisis stabilitas lereng 

dan saran saran untuk perhitungan perkuatan stabilitas lereng pada 

Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Paket 3 STA 44+250 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil perhitungan kestabilan lereng serta 

saran untuk perhitungan stabilitas lereng pada badan jalan.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisis stabilitas lereng timbunan pada Proyek Pembangunan Jalan 

Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Paket 3 STA 51+750, dapat disimpulkan beberapa 

hal, antara lain: 

1. Setelah melakukan penyelidikan tanah pada lereng, didapatkan nilai FK lereng 

tanpa beban gempa dengan perhitungan manual yakni sebesar 1,82 dan 

menurut SNI 8460:2017 sesuai dengan syarat > 1,5 sehingga lereng dapat 

dikatakan stabil. Jika, perhitungan lereng kondisi asli ditambah dengan beban 

gempa, dengan faktor gempa (kh = 0,25) untuk wilayah Purwakarta, Jawa 

Barat. Didapatkan penuruan FK lereng sebesar 1,06 yang berarti lereng berada 

dalam kondisi yang labil. 

2. Untuk meningkatkan kestabilan lereng timbunan dilakukan perkuatan dengan 

menambahkan geotekstil. Geotekstil yang digunakan Woven Geotekstil-200 

(Polypropylene) C dengan kuat tarik sebesar 36,1 kN/m. Dengan membagi 

jarak antar geotekstil (Sv) menjadi 2 zona yaitu 4,56 m. Didapatkan hasil 

perhitungan geotekstil yang digunakan sebanyak 36 lapis dengan jarak antar 

lapisan 0,3 m dan 0,2 m, serta panjang efektif 2 m yang dapat memberikan 

perkuatan pada penelitian lereng ini.  

5.2 Saran  

Saran yang dapat penullis berikan dari perhitungan analisis stabilitas lereng 

yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Saat penyelidikan tanah harus lengkap, perlu dilakukan penelitian di 

laboratorium terhadap sampel tanah yang didapatkan dari proyek agar data 

yang digunakan dalam analisis adalah data yang sesungguhnya, sehingga hasil 

bisa menjadi lebih akurat. 

2. Untuk penelitian lebih lanjut dapat membandingkan hasil analisis dengan 

menggunakan software. 
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